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Abstrak— Pengukuran kinerja sebagai proses audit internal 

suatu instansi dalam konteks Information Technology General 

Control (ITGC) berfungsi untuk menelusuri, mempelajari dan 

memberikan hasil bagaimana penerapan Teknologi Informasi 

(TI) di suatu instansi. Adanya penerapan framework internal 

audit yang digunakan membantu memberikan rekomendasi TI 

yang lebih baik. Dengan Semantic Lirature Review (SLR) 

terhadap beberapa hasil penelitian tentang penerapan 

pengukuran kinerja TI di Indonesia bertujuan untuk 

mengetahui apa saja instansi yang menerapkan, framework 

yang digunakan dan bagaimana hasil penerapan pengukuran 

kinerja. Dari hasil penelusuran dengan SLR, memberikan 

beberapa kesimpulan diantaranya gambaran kondisi TI serta 

rekomendasi penerapan TI yang lebih baik, serta tidak menutup 

kemungkinan untuk terus mengembangkan atau memadukan 

bagian antar framework pengukuran kinerja untuk 

memberikan hasil audit TI yang lebih baik serta menambah 

variasi kontribusi dalam bidang audit TI khususnya dalam 

upaya menjamin keberlangsungan TI sesuai kebutuhan. 

 

Kata kunci— Information Technology, General Control, 

Semantic Lirature Review, Framework, Audit Internal 

 

Abstract— Performance measurement as an agency's internal 

audit process in the context of Information Technology General 

Control (ITGC) functions to track, study and provide results on 

how to apply Information Technology (IT) in an agency. The 

implementation of the internal audit framework used helps 

provide better IT recommendations. With the Semantic Lirature 

Review (SLR) on several research results on the application of 

IT performance measurement in Indonesia, it aims to find out 

what agencies are implementing, the framework used and how 

the results of the implementation of performance measurement 

are. From the results of the search with the SLR, it provides 

several conclusions including a description of the condition of 

IT and recommendations for better IT implementation, and it is 

possible to continue to develop or integrate parts of the 

performance measurement framework to provide better IT audit 

results and increase the variety of contributions in the audit 

field. IT in particular in an effort to ensure the continuity of IT 

as needed. 

 

Keywords— Information Technology, General Control, 

Semantic Literature Review, Framework, Internal Audit 

I. PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir teknologi informasi (TI) telah 

menjadi bagian yang semakin penting dari operasi dalam 

instansi yang menggunakan teknologi komputer untuk 

memproses informasi. TI berdampak pada setiap aspek 

misalnya akuntansi yang didalamnya terdapat pelaporan 

keuangan, akuntansi manajerial, audit, dan pajak. Harus 

diakui bahwa setiap instansi membutuhkan tata kelola TI 

yang sesuai untuk memastikan bahwa TI tetap efisien dan 

efektif agar dapat memenuhi kebutuhan organisasi dengan 

mempertimbangkan semua hal yang berkaitan ke kinerja 

teknologi informasi dalam internal instansi [1].  

Manajemen TI di suatu perusahan membutuhkan 

perencanaan tata kelola yang terstruktur untuk 

melaksanakan proses TI agar sesuai dengan tujuan bisnis 

instansi [2]. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan suatu 

rangkaian kegiatan kontrol atau audit teknologi informasi 

yang berfungsi untuk mengetahui bahwa penerapan TI 

telah dilakukan secara efisien untuk menjaga integritas 

pelaksanaan instansi [2]. Kontrol teknologi informasi yang 

lemah dapat meningkatkan resiko bisnis seperti risiko data 

yang tidak akurat atau hilang yang dapat menimbulkan 

berbagai kerugian. Sebagian besar masalah yang terkait 

dengan TI juga merupakan masalah manajerial, khususnya 

untuk instansi di mana TI merupakan sumber daya strategis 

yang penting [3].  

Kontrol teknologi informasi berhubungan dengan 

peraturan dari lingkungan TI dan termasuk akses ke sistem, 

program, data, operasi komputer, serta manajemen 

perubahan [4], [5]. Kontrol teknologi informasi yang tepat 

terkait dan berpotensi dapat meningkatkan kinerja instansi 

dan kesehatan keuangan dengan melindungi aset informasi 

instansi, meningkatkan efisiensi operasional [4].  

Organisasi membutuhkan kerangka kerja yang 

komprehensif yang mencakup semua aspek manajemen TI 

karena berbagai alasan seperti kebutuhan untuk 

menyelaraskan strategi TI dengan strategi bisnis, 

mengerahkan sumber daya TI secara efektif, membuat 

kontrol internal yang sesuai, dan mencegah masalah yang 



 7 

DOI http://dx.doi.org/10.37438/jimp.v7i1.394 

 

terkait dengan kesalahan perangkat lunak [6]. Organisasi 

dihadapkan dengan munculnya risiko bisnis baru di bawah 

lingkungan informasi yang dikenal sebagai risiko terkait TI 

seperti kerentanan aplikasi, malware, kesalahan 

konfigurasi, pencurian aset, kebocoran data, dan kerusakan 

reputasi [7]. 

Dalam menghadapi berbagai macam resiko kerugian 

yang dapat menginfeksi aset instansi, maka instansi harus 

mengupayakan untuk memiliki model Information 

Technology General Control (ITGC) [8]. Penggunaan 

model ITGC berfungsi sebagai kontrol secara umum bagi 

auditor dalam melakukan penilaian terhadap kinerja sistem 

informasi yang telah berjalan [9].  

Melalui penggunaan model ITGC yang disediakan oleh 

instansi, proses audit dapat dimulai dengan menilai instansi 

secara kuantitatif, selain itu model tersebut dapat 

memberikan referensi bagi auditor untuk menilai ITGC 

agar lebih efisien [8]. ITGC secara umum memiliki 

manfaat untuk meningkatkan kinerja sistem informasi 

dalam hal meningkatkan keamanan, keandalan dan 

integritas data, serta mampu memfasilitasi proses 

manajemen perubahan dan menurunkan risiko [10].  

Pertimbangan tersebut sangat penting dalam menyoroti 

ITGC dalam instansi maupun organisasi dari perspektif 

bisnis. Pada beberapa penelitian memberikan pendapat 

bahwa ITGC sebagai pondasi untuk pengoperasian dan 

keamanan sistem informasi yang tepat guna memastikan 

integritas operasional data [11]. Setiap proses kontrol 

saling berkaitan menjadi satu kesatuan struktur kontrol 

untuk mengidentifikasi kekuatan sistem yang telah berjalan 

[10].  

Salah satu bentuk kegiatan dari ITGC adalah 

pengukuran kinerja TI yang merupakan proses untuk 

menilai progres suatu kegiatan terhadap tujuan dan sasaran 

yang telah ditentukan sebelumnya. Kegiatan ini digunakan 

dalam membandingkan hasil dari proses dan rencana 

sebelum melakukan proses [12]. Proses yang umum ada 

pada pengukuran kinerja TI adalah (1) Menetapkan tujuan, 

sasaran dan strategi instansi dalam penggunaan TI. (2) 

Merumuskan indikator dan ukuran kinerja. (3) Mengukur 

tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran. (4) Evaluasi nilai 

kinerja yang berhasil dicapai instansi [13]. Tingkat 

kepentingan tata kelola teknologi informasi tidak hanya 

pada saat perencanaan dan penerapan, ada bagian penting 

lainnya yaitu pengukuran kinerja (Performance 

Measurement) dari teknologi informasi di dalam 

membantu tercapainya tujuan bisnis. Pengukuran kinerja 

dapat diartikan menunjukan kemampuan serta proses yang 

digunakan untuk mengukur dan mengendalikan suatu 

aktifitas [12]. 

Tulisan ini mengkaji sekitar 30 paper yang relevan 

dengan penerapan pengukuran kinerja TI di Indonesia. 

Tujuan dari literatur review ini digunakan untuk 

mengetahui bentuk instansi apa saja yang dijadikan studi 

kasus, framework yang digunakan dan bagaimana hasil 

penerapan pengukuran kinerja TI di berbagai bidang. Hasil 

akhir dari tulisan ini diharapkan bisa menjadi acuan atau 

pedoman dalam melakukan kontrol internal instansi terkait 

audit TI dengan menggunakan perspektif pengukuran 

kinerja TI. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan terbagi menjadi beberapa 

tahapan. Yang pertama adalah penentuan pertanyaan 

penelitian, proses pengumpulan literatur, pengumpulan 

data dan yang terakhir penulisan laporan. 

 

 
Gambar 1. Alur Pengumpulan Literatur 

 

A. Perumusan Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menjawab 

beberapa pertanyaan (QR):  

• QR1: Instansi dalam bidang apa saja di Indonesia 

yang menggunakan pengukuran kinerja TI 

• QR2: Framework apa saja yang digunakan dalam 

pengukuran kinerja TI di Indonesia 

• QR3: Bagaimana hasil dari penerapan pengukuran 

kinerja TI menggunakan framework tersebut. 

 

Untuk menjawab QR1, peneliti memulai mengumpulkan 

paper tentang pengukuran kinerja TI yang didalamnya 

menggunakan studi kasus instansi dari berbagai bidang di 

Indonesia. Dari hasil pencarian QR1, digunakan pula untuk 

menjawab QR2 yang lebih condong dalam mengamati 

framework yang digunakan dalam penerapan pengukuran 

kinerja TI. Kemudian di bagian akhir adalah menganalisis 

dan studi interpretatif dari kesimpulan hasil penelitian 

untuk menjawab QR3. 

 

B. Proses Pengumpulan dan Analisis Literatur 

Pada Gambar 2 merupakan alur yang digunakan dalam 

pengumpulan literatur berupa paper yang berasal dari 

internet. Sedangkan untuk proses pengumpulan literatur 

dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

1)  Pencarian paper penelitian terkait 

Pencarian paper menggunakan database paper 

elektronik seperti yang ditampilkan pada Tabel 1  

TABEL I 

SUMBER DATABASE PAPER 

No Database Elektronik Link 

1 Google Scholar scholar.google.com 

2 Academia academia.edu 

3 Researchgate researchgate.net 

4 Sciencedirect sciencedirect.com 

5 Injern injern.com 

6 Doaj doaj.org 
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Gambar 2. Proses Pengumpulan Literatur 

 

Pencarian  mengacu pada judul, abstrak, kata kunci dan 

isi dari paper dengan beberapa kata pencarian yang  relevan 

seperti “Information Technology General Control, 

performance measurement, Pengukuran Kinerja, 

framework, tata kelola, Teknologi Informasi, TI, Indonesia, 

pengukuran kinerja TI”. 

2)  Memilih paper berdasarkan judul 

Memilih paper yang didapatkan dari mesin pencarian 

yang didalamnya terdapat judul penelitian sama. Hal ini 

digunakan untuk menghindari duplikasi penelitian yang 

mengakibatkan kurangnya paper yang akan dikaji. 

3)  Menetapkan topik khusus 

Menetapkan topik khusus yang dibahas di dalam paper 

berdasarkan pertanyaan penelitian. Ini dilakukan untuk 

memeriksa apakah paper yang dihasilkan relevan atau tidak 

dengan tujuan penelitian. 

4)  Analisis Paper 

Analisis paper berdasarkan beberapa informasi yang 

diekstrak dari beberapa temuan paper dengan kriteria 

diikutkan dan tidak diikutkan sebagai pada Tabel 2 

TABEL 2 

KRITERIA DIIKUTKAN DAN TIDAK DIIKUTKAN 

Kriteria 

Diikutkan 

Dengan studi kasus jelas di Indonesia 

Dengan menggunakan framework pengukuran 

kinerja TI 

Penelitian dari jurnal, konferensi, prosiding 

Kriteria 

Tidak 

Diikutkan 

Tanpa studi kasus yang jelas 

Tanpa menggunakan framework pengukuran kinerja 

TI 

Tanpa kesimpulan hasil penelitian 

 

Untuk proses pengelompokan data pada tulisan ini, 

penulis memiliki tugas masing-masing untuk melakukan 

review paper yang ditemukan kemudian mendiskusikan 

hasil review dengan penulis lainnya untuk melakukan 

pengecekan kembali hasil review dan paper aslinya. 

Kegiatan ini digunakan untuk mempercepat proses review 

dan diskusi. 

 

 

C. Penulisan Laporan 

Setelah semua proses dalam pencarian, pengelompokan 

dan analisis paper sudah selesai, maka tahap terakhir yang 

dilakukan adalah penulisan laporan. Penulisan laporan 

berdasarkan pada semua temuan pada proses penelitian 

yang dirangkum sesuai pertanyaan penelitian untuk 

menemukan intisari dan kesimpulan penelitian. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan alur pengumpulan literatur yang 

telah dijelaskan pada Gambar 1 mendapatkan hasil yang 

sebagai berikut:  

Seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnya 

bahwasanya tindakan pengukuran kinerja TI pada suatu 

perusahaan merupakan dukungan untuk peningkatan IT 

agar mengetahui kinerja IT secara pasti dalam pencapaian 

visi dan misi perusahaan [14]. Terdapat beberapa kerangka 

kerja (framework) yang biasanya digunakan dalam 

pengukuran kinerja TI antara lain IT BSC (IT balanced 

scorecard), ITIL, COBIT, COSO. Pada penerapannya, 

pengukuran kinerja TI dilakukan pada berbagai instansi 

seperti yang ada di Tabel 3. 

Pada Tabel 3 menyajikan studi kasus yang di audit 

internal. Audit internal yang dimaksud adalah kegiatan 

audit dilakukan oleh pihak dalam dari instansi. Semua 

paper yang dipilih adalah yang mengangkat isu tentang 

penerapan pengukuran kinerja IT pada studi kasus instansi 

atau perusahaan dari sudut pandang internal. Ada beberapa 

instansi/instansi yang paling banyak dijadikan studi kasus 

dari papaer adalah Universitas/Perguruan Tinggi, 

Pemerintahan, Penyedia layanan. Beberapa instansi 

tersebut melakukan pengkuran kinerja TI untuk 

menyelaraskan antara fungsi infrastruktur TI dengan tujuan 

instansi.  

TABEL 3 

STUDI KASUS PADA PAPER 

Studi Kasus Referensi 

Perbankan [15], [16], [17] 
Universitas [18],  [19],  [20], [21], [22],  [23], 

[24],  [25], [26] , [27] 
Penyedia layanan [28] [29], [30], [31], [32], [33] [2] 
Manufaktur [34], [35], [36] 
BUMN/ Pemerintahan [30], [37], [38], [39], [40], [41] 
Fasilitas Kesehatan [42], [41], [12] 

 

Dari Tabel 4 terdapat berbagai macam framework yang 

digunakan dalam pengukuran kinerja TI pada instansi atau 

instansi. Di dalam paper, penulis menemukan framework 

yang paling sering digunakan untuk melakukan audit 

internal instansi di Indonesia adalah COBIT dan COSO. 
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TABEL 4 

PAPER BERDASARKAN FRAMEWORK 

Framework Referensi 

BSC [15] [16], [18] [19], [13] 

ITIL [28] [29] 

Zanchman [20] 

COBIT [2] [12] [15], [22] , [38],[23], [42], [24], [25], 

[39], [40], [26] 

COSO [17], [34], [30], [31] ,[21] 

ISO [27],  [26] 

TOGAF [33], [35],[41], [32] 

 

Hasil atau kesimpulan dari berbagai paper yang 

terkumpul dijadikan satu dalam Tabel 5. Ada beberapa 

kesimpulan dari suatu paper memiliki inti dan menjelaskan 

maksud yang sama dengan paper lainnya. Seperti penelitian 

oleh [2], [15], [28] meskipun dilakukan pada berbagai 

instansi sebagai kasus dan menggunakan framework yang 

berbeda namun dari ketiganya mendapatkan hasil 

penelitian yang relatif sama. Pada paper tersebut 

menyimpulkan bahwa kegiatan audit internal yang telah 

dilakukan dapat menggambarkan kondisi atau level 

penerapan TI dan memberikan rekomendasi sebagai upaya 

menjadikan TI menunjang proses bisnis. 

TABEL 5 

INTISARI HASIL PAPER 

Inisial Hasil Referensi 

A1 Menilai level penerapan dan 
memperbaiki proses penerapan. 

[2], [28], [37], [23], 
[39], [40], [26] 

A2 Membantu meraih tujuan awal 
dan memberikan nilai untuk 

kemajuan 

[18], [16] [19], [29] 

A3 Menghasilkan sebuah 

perancangan arsitektur baru 

[20], [31], [24],  [25], 

[32], [33], [35] 

A4 Menilai, mengukur dan 
mengendalikan kinerja lembaga 

pada manajemen IS / IT 

[15], [22], [26][36] 

A5 Mengevaluasi risiko yang 

terkait dengan Tata Kelola TI 

[38], [23], [42][12] 

A6 Pengendalian internal dan 

manajemen resiko monitor  

penyesuaian kinerja manajemen 
aset yang lebih teratur 

[30], [17], [34], 

[21], [41], [27] 

 

Dari hasil survei literatur yang dilakukan terhadap 

beberapa paper dan mengelompokkannya kedalam Tabel 1, 

2 dan 3. Penulis dapat menjawab pertanyaan penelitian dan 

mendiskusikan jawabannya. Dapat diketahui pengukuran 

kinerja TI menjadi fokus di berbagai aspek bisnis di dalam 

penerapan ITGC. Diketahui setiap instansi ataupun 

organisasi telah melakukan pengukuran kinerja TI terkait 

pengelolaan TI yang diterapkan diorganisasi. Berikut ini 

diskusi tentang jawaban penelitian. 

 

A. Perusahaan dalam apa saja di Indonesia yang 

menggunakan pengukuran kinerja TI?  

 

Dari penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap 

beberapa penelitian dan studi terkait pengukuran kinerja TI 

yang dilakukan di berbagai instansi atau bisnis dapat 

diketahui pengukuran kinerja TI terkait tata kelola TI telah 

dilakukan di berbagai bidang organisasi, untuk bidang 

pendidikan masih tertinggi kepeduliannya terdapat 

pengukuran kinerja TI seperti pada Gambar 3.  

Hal ini terjadi karena untuk organisasi di bidang 

pendidikan seperti universitas jumlahnya sangat banyak 

dan tersebar di Indonesia yang memang fokus utama proses 

bisnis organisasi pendidikan bukanlah menyangkut 

masalah teknologi melainkan proses belajar mengajar. 

Akan tetapi perkembangan teknologi yang begitu cepat 

membuat organisasi pendidikan dituntut untuk harus 

melakukan inovasi terkait proses belajar mengajarnya. Di 

dalam organisasi pendidikan khususnya universitas jika 

dilihat dari luar proses bisnisnya hanya proses belajar 

mengajar akan tetapi sebenarnya di dalam itu terdapat 

proses bisnis yang membutuhkan pengelolaan TI yang 

cukup komplek, karena itu tata kelola TI di lingkungan 

organisasi pendidikan sangat memerlukan pengukuran 

kinerja TI agar tidak terjadi permasalah yang dapat 

mengganggu proses bisnis yang ada didalamnya.  

 

 
Gambar 3. Studi Kasus dalam paper 

 

Pada BUMN atau Pemerintah menjadi salah satu 

organisasi yang sangat memperdulikan akan pengukuran 

kinerja TI. Dari beberapa penelitian dan studi yang 

dilakukan dapat dilihat bahwa pada organisasi 

pemerintahan sangat memerlukan monitoring dan evaluasi 

dan terkait pengukuran kinerja TI hal ini dikarenakan pada 

organisasi pemerintahan dikarenakan menyangkut 

pertanggungjawaban terhadap anggaran ataupun kualitas 

layanan serta aset yang dimiliki. Pengukuran kinerja TI 

pada tata kelola TI pada pemerintahan diperlukan untuk 

menilai proses monitoring dan evaluasi sistem informasi, 

menilai kecakapan dan keandalan teknologi informasi yang 

digunakan, menilai kepuasan pengguna, dan juga menilai 

kesesuaian sistem dengan kebutuhan. 
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Pada organisasi yang berfokus pada pelayanan publik 

keberlangsungan proses bisnis yang berjalan lancar 

merupakan sebuah keharusan maka dari itu setiap faktor 

pendukung proses bisnis khususnya yang berkaitan dengan 

tata kelola TI harus selalu dijaga dimana salah satunya 

adalah dengan aktif melakukan pengukuran kinerja TI 

terkait pengelolaan TI.   Kemudian dapat dilihat pada bisnis 

dibidang penyedia layanan, disini penyedia layanan 

dituntut untuk memberikan service yang optimal kepada 

pelanggannya sehingga kualitas layanan harus terus dijaga. 

Kualitas layanan yang diberikan penyedia layanan dapat 

terjaga jika selalu dilakukan pengujian dan evaluasi 

terhadap setiap aspek yang ada didalamnya oleh karena itu 

mereka akan sangat peduli dengan  pengukuran kinerja TI  

terutama masalah tata kelola TI.  

B. Framework apa saja yang digunakan dalam 

pengukuran kinerja TI di Indonesia? 

 

Terdapat beberapa framework dalam pengukuran 

kinerja TI yang sangat populer di kalangan pelaku bisnis 

ataupun organisasi di Indonesia seperti IT BSC (IT 

balanced scorecard), ITIL, COBIT, COSO dll, seperti pada 

Gambar 4. Peneliti tidak membahas secara detail dan 

mendalam terkait setiap framework tersebut karena telah 

dibahas secara lengkap pada penelitian dan studi terkait 

framework tersebut, disini penulis lebih fokus terhadap 

sejauh mana pemilihan framework yang tersedia di 

kalangan pelaku bisnis dan organisasi di Indonesia  

 

Gambar 4. Framework dalam Paper 

 

Dalam pemilihan framework didalam pengukuran 

kinerja TI harus mempertimbangkan faktor kompleksitas 

framework tersebut dan cakupan bisnis atau organisasi 

yang akan menggunakannya. Keberhasilan suatu 

organisasi atau bisnis di dalam penggunaan framework 

tidak semerta merta dapat ditiru langsung oleh organisasi 

atau bisnis yang akan menggunakannya. Dari hasil 

mapping framework COBIT memiliki tingkat 

penggunaannya yang lebih tinggi dibandingkan beberapa 

top framework lainnya, hal itu dikarenakan COBIT 

memiliki kompleksitas yang besar dan mencakup berbagai 

sektor bisnis, serta cocok diterapkan dengan proses bisnis 

yang ada dalam instansi di Indonesia. Penerapan COBIT 

sering dikombinasikan dengan framework lain untuk 

pengelolaan proses bisnis dalam instansi maupun 

organisasi.  

Framework COBIT banyak digunakan oleh instansi 

karena berfokus pada proses pendukung alur bisnis sesuai 

dengan arsitektur instansi. Standar yang dijadikan panduan 

untuk mengelola organisasi memberikan kerangka kerja 

yang bisa mengendalikan semua kegiatan dalam organisasi 

atau instansi secara detail dan jelas sehingga membantu 

proses pengambilan keputusan di level top manajemen. 

COBIT memiliki 5 prinsip dan Enabler yang bersifat umum 

dan bermanfaat untuk ukuran instansi, baik komersial 

maupun non-profit di sektor publik.  

Terdapat 5 prinsip yang diusung oleh COBIT antara 

lain adalah Meeting Stakeholder needs, Covering 

Enterprise end-to-end, Applying a single integrated 

framework, Enable a Holistic approach dan Separating 

Governance from Management. Kelebihan dari COBIT 

terutama COBIT 5 yang paling menonjol yaitu dalam 

membedakan penggunaanya tepatnya di bagian separating 

Governance from Management yang membedakan 

penggunaannya bagi pemerintahan dan manajemen, karena 

kedua bidang ini memiliki aktivitas yang berbeda, sehingga 

membutuhkan struktur organisasi dengan tujuan yang 

berbeda. Proses dalam framework di COBIT 5 seperti pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Framework COBIT 5 

 

Pada saat ini organisasi maupun instansi di Indonesia 

telah banyak yang menyadari tentang pentingnya 

penerapan TI dalam pengelolaan proses bisnisnya. TI tidak 

hanya sekedar pendukung bisnis instansi maupun 

organisasi melainkan sebagai bagian dari rencana strategis 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif (competitive 

advantages) [43]. Perusahaan skala nasional terutama 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia memiliki 

kewajiban untuk meningkatkan performa instansi dengan 

memanfaatkan TI sebagai bagian dari rencana strategis 

instansi, hal ini disebabkan oleh Peraturan Pemerintah 

melalui Menteri BUMN No. PER-02/MBU/2013 tentang 

Panduan Penyusunan Pengelolaan Teknologi Informasi 
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BUMN sebagai optimalisasi proses bisnis yang ada 

didalamnya.  

Tidak hanya instansi milik pemerintah saja yang 

melaksanakan kebijakan tersebut, melainkan instansi 

swasta dan bahwa instansi dengan skala kecil dan 

menengah telah mengambil kebijakan di setiap instansinya 

dengan mengadopsi salah satu maupun kombinasi dari 

framework yang telah tersedia. Selain penggunaan COBIT 

yang mayoritas digunakan di Indonesia, instansi 

menerapkan framework Committee of Sponsoring 

Organization of the Treadway Commission (COSO) 

memberikan saran-saran terbaik untuk meningkatkan 

kualitas penerapan manajemen risiko dan pengendalian 

internal instansi. COSO telah mengeluarkan berbagai 

standar dan best practice dalam bidang internal control dan 

risk management, seperti COSO Enterprise Risk 

Management – Integrated Framework dan COSO Internal 

Control Framework. Secara best practice, instansi yang 

menerapkan manajemen risiko memiliki tingkat ketahanan 

dan keberlangsungan atau sustainability lebih tinggi 

dibanding instansi yang belum menerapkan manajemen 

risiko serta memberikan nilai tambah yang tinggi bagi 

instansi sendiri serta pemegang saham [31]. 

Secara garis besar COSO ini menyediakan kerangka 

kerja terhadap seluruh organisasi baik dari pengelolaan dari 

organisasi maupun pengelolaan terhadap TI yang lebih 

berfokus pada finansial dalam organisasi atau institusi 

tersebut. Framework COSO sangat cocok untuk organisasi 

atau institusi yang ingin memfokuskan kepada pengelolaan 

finansial, karena framework ini memiliki kerangka-

kerangka yang dapat meyakinkan pengelolaan yang baik 

terutama pada pengelolaan keuangan. Pada pengelolaan 

jika dilihat dari investasi terhadap TI maka keuangan 

tersebut harus dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan 

organisasi atau institusi. Pengelolaan yang baik terhadap 

implementasi TI dapat mencegah terjadinya kesalahan 

dalam pengaturan keuangan. Proses dalam framework di 

COSO seperti pada Gambar 6. 

Sementara itu peran framework lain seperti ISO lebih 

fokus pada pengendalian mutu produk maupun mutu dari 

instansi [26]. Kerangka penjaminan mutu yang diberikan 

oleh ISO memiliki berbagai macam versi ISO 27001 untuk 

penjaminan mutu sistem manajemen keamanan informasi. 

Perusahaan yang menggunakan standar ISO akan 

menerapkan sistem manajemen khusus yang dapat 

membantu untuk mengetahui kinerja instansi ketika 

terindikasi bahwa kinerja instansi menurun atau produk 

akan gagal, maka upaya antisipasi dapat segera dilakukan. 

Selain itu ISO juga berfungsi untuk meningkatkan 

kepercayaan para pengguna jasa layanan karena mutu 

produknya sudah terjamin. Keunggulan ISO yang lainnya 

adalah mampu menghemat biaya karena setiap ada indikasi 

pemborosan anggaran dapat segera ditangani. 

 
Gambar 6. Framework COSO 

 

Framework lain yang juga populer digunakan di 

Indonesia adalah TOGAF (The Open Architecture 

Framework) yang menyediakan metode dan alat untuk 

membantu dalam penerimaan, produksi, penggunaan dan 

pemeliharaan arsitektur enterprise. TOGAF memiliki 

Architecture Development Method (ADM) yang 

menyediakan proses teruji yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan arsitektur instansi. ADM sendiri 

merupakan kerangka kerja arsitektur untuk 

mengembangkan konten arsitektur, transisi dan mengatur 

realisasi arsitektur. Seluruh proses tersebut dilakukan 

dalam siklus berulang dari definisi dan realisasi arsitektur 

berkelanjutan untuk membangun secara spesifik kebutuhan 

proses bisnis instansi.   

Pada intinya penggunaan framework di Indonesia 

dalam membangun instansi atau organisasi adalah 

menyesuaikan tingkat kebutuhan dan karakteristik dari 

instansi atau organisasi tersebut, karena segmentasinya 

akan berbeda berikut juga dengan tujuan instansi atau 

organisasi. Kombinasi antar framework dapat dilakukan 

oleh instansi jika dinilai suatu framework masih memiliki 

kekurangan di beberapa sektor sehingga langkah 

kombinasi tersebut akan menutupi kekurangan dari 

framework lain untuk memaksimalkan pencapaian tujuan 

instansi. 

C. Bagaimana hasil yang didapatkan penerapan 

pengukuran kinerja TI menggunakan framework 

tersebut? 

 
Gambar 7. Hasil dari penerapan Framework 
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Setiap framework yang ada memiliki tujuan dan fungsi 

yang sama tidak lain untuk dapat meningkatkan tata kelola 

TI seperti pada tabel 3. Dari hasil mapping yang dilakukan 

penulis didapatkan dari semua framework yang tersedia 

dan dari penerapan dari berbagai bidang bisnis ditemukan 

bahwa penggunaan framework memiliki hasil akhir yang 

berbeda hal tersebut dikarenakan setiap organisasi 

memiliki pandangan dan tujuan yang berbeda terhadap 

penggunaan framework di dalam tata kelola TI terlebih 

didalam pengukuran kinerja TI (Gambar 7). 

Dari semua hasil akhir yang diinginkan organisasi 

terhadap penggunaan framework ditemukan bahwa 

kebanyakan organisasi memilih penggunaan framework 

bertujuan untuk menilai level penerapan dan memperbaiki 

proses penerapan, dengan demikian pengukuran kinerja TI. 

Bagian manajemen dapat melakukan penilaian setiap aspek 

bisnis yang berkaitan dengan tata kelola TI sehingga 

manajemen bisa mengetahui sejauh mana dan telah di 

tahapan mana tata kelola TI yang telah dilakukan, dengan 

demikian perbaikan dan peningkatan dapat dilakukan 

dengan tepat sasaran dan dapat meningkatkan kinerja dari 

setiap aspek bisnis yang dimiliki. Selain itu dengan hasil 

pengukuran kinerja TI yang telah dilakukan dapat 

memudahkan manajemen untuk menghasilkan sebuah 

perancangan arsitektur baru dikarenakan dengan hasil 

tersebut dapat diketahui sektor mana saja yang harus 

dilakukan peningkatan ataupun perombakan. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari survei literatur pada 

beberapa hasil penelitian yang membahas tentang 

pengukuran kinerja TI pada kegiatan audit internal 

memberikan gambaran kondisi TI suatu instansi dapat 

memberikan dampak yang lebih baik sesuai tujuan instansi. 

Selain itu, penulis menemukan bahwa ada beberapa 

framework yang banyak digunakan audit internal seperti 

COBIT dan COSO. Hal itu disebabkan oleh fitur/bagian 

framework yang kompeherensif sehingga lebih bisa luas 

dan fleksibel diterapkan pada instansi atau organisasi 

apapun.  

Instansi yang paling banyak sebagai objek dari audit 

internal dalam pengukuran kinerja TI adalah Universitas. 

Hal tersebut dikarenakan banyak sekali entitas-entitas yang 

saling terhubung terutama tentang data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam kegiatan di Universitas. Dalam 

pertukaran data dan informasi tersebut, teknologi informasi 

memainkan peran yang begitu penting. Sehingga untuk 

memberikan dampak positif dari penggunaan TI, 

pengukuran kinerja TI melalui audit internal menjadi suatu 

kebutuhan yang harus terpenuhi. 

Penulis juga menemukan adanya kombinasi bagian dari 

framework dengan framework lainnya yang digunakan 

dalam melakukan audit internal khususnya dalam 

pengukuran kinerja TI. Kombinasi ini menjadikan kegiatan 

audit dapat dilakukan pada sudut pandang yang lebih luas 

lagi dan membuka peluang besar untuk melakukan 

penelitian ataupun kajian serta memberikan inovasi dan 

warna baru di bidang audit. Selain  itu tidaklah menutup 

kemungkinan untuk terus terus mengembangkan atau 

memadukan bagian antar framework untuk memberikan 

hasil audit TI yang lebih baik serta menambah kontribusi 

dan mengurangi kerumitan dalam bidang audit TI. Dengan 

adanya pengembangan framework audit akan memberikan 

kamudahan serta fleksibilitas kegiatan dalam pengukuran 

kinerja TI dalam mencapai tujuan instansi. 
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